FAKTOR PENENTU DAN ELASTISITAS PERMINTAAN

DAGING SAPI RUMAH TANGGA DI KOTA PADANG

SKRIPSI

Oiehs:

HESNI ARBA
02 164 031

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS

2007



FAKTOR PENENTU DAN ELASTISITAS PERMINTAAN DAGING SAPI
RUMAHTANGGA DI KOTA PADANCG

Hesni Arba, dibawah bimbingan
Dr. Iy, Jafrinur, MSP dan Ir. Boyon, MP
Frogram Studi Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2007

ARSTRAK

Penchitim im dilakukan di kota Padang pada enam kecamatan, meliputi: kee,
Padeng Timer, kec. Padang Barat kec. Padang Utara, kec. Lubuk Bepalung, kec.
Kuranji dan kec. Koto Tangah, dari tanggal 15 Tuli - 12 Apustus 2006, bertujuan
uniuk  melihal bagaimana pengarub faklor non ckonomi  vaitw  karakieristik
rumahtanggs (jumizh anggota rumabtangga, umur ibu, pendidikan dan pekerjaan ibu)
dan faktor ekonomi yaitu pendapatan, barga barang Jain yang berkaitan erat (harga
daging ayam dan harga kan separ) bagl romahtangga yang mengkonsumsi daging
supi clan berapa besaran elastisitas permintaan daging sapi, menggunskan data primer
dengan  analisis ekonometrika.  Penentuan  sampel  dilakukan dengan  metede
multistage cluster purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan hahwa secara
agrepat ada liga vanabel penentu permintaan daging sapi yaitu: pendapatan, harga
tkam dan pendidikan ibu (PT) . dimana 48.1% permintaan daging sapi difelaskan oleh
ke tiga variabel tersebui. Secarn disagregol berdasarkan sirata pendapstan. vaime
tinggi. ada tipa variabe] penentu permintaan daging sapi {pendapatan. pekerjaan ik
sebagal PN dan umur ibu), dimana 43.3% permintaan daging sapi dijelaskan oleh ke
tige variabel tersebut. Menengah, ada sam variabel penentu permintasm duging sapi
vaitu pendidikan iba (PT), dimana 5,3% permintaan daging sapi dijelaskan oleh sat
variable tersebut. Rendah, ada dua variabel penetu permintaan daging sapi (harm
daging avam dan pekerjaan ibu sebagai PNS), dimana 18% permintaan daging sapi
dijelaskan oleh ke dua variabel tersebut. Nilai elastisitas pendapatan secara agrepst
adalah (L5 dan secara disagregat pada suata tinggi nilai elastisitasoya 0.9, Hal ini
berarti daging sipi. secara agregat dan strata tinggl merupakan barang sormal. Secara
agregat, ikan segar adalah barang subrinesi bagl daging sapi dikota Padane dengan
milai clastisitas silang 0.002. Secara disagrepat pada strata rendsh daging ayam
mertpakan baraap subiitusi dengan nilsl elastisilas silangaya 0.74.

fata kunci: faktor penentu permintaan, clastisitas pendapatan, elostisitas silang
daging sapi rumahtangga di kota Padang,



i. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan manusia aniuk mengonsumsi suaty jenis produk
mskanan teriente akan dipengaruhi oleh meningkainva pengetahuan masvarakat
axan pentingnya nilai gizi vang terkandung dalam produk o Kebuiuhan giz
juga akan semakin meningkat. dengan upava pemerintah dalam menyediakan
bahan pangan vang bemilm gizi tinggi untuk mempersiapkan tenaga-lenaga yvang
ulet untuk pemhangunan,

Dalam ranpgka pesnglatan konsums! pangan masyskat, maka pemerintah
telah melakukan kebijakan pemtangunan ke depan melalui Widyakarya MNasional
Mangan dan Gizi (WNPG) pada abun 2004, Menunt Widvakarva Nasional
Pangan dan Gizt (WNPG), 2005 rata-rata Keeukupan energi dan protein perkapita
perhar bagi penduduk Indonesia untuk dapal hidup schar dan dingmis zebesar
=000 kkal dan 33 gram pada tingkat konsumst; serta 2200 kkal dan 57 gram pada
tngkat penyedisan. Dar dsta Susenas tahun 2002 pola kensumsi pongan
masyarzkal Sumalra Barat kalau dilibat dari totel energinya sudah mencapui
216%.1 kkalkap/he, sedangkan skor PPH baru meneapai 71.5.

Anghka Keecukupan Energi (AKE) di Sumatra Barat  setelah dilakukan
pemantauzi dan analisis  konsumst terlibat belum  tercapai vaitn 19597
kkaifkaphr (98.0 %) dari kecukupsn energi sebesse 2000 kkalkapdhe (100 %)

itk kelompok pangan tersebul, Menurue  Badan Bimas T‘:L“.L';]-E'JEJTEH Pangan
(2003), rata-rala keeukupan energi dan protein peckapits perhar bagi penduduk
kota Padang adalah konswmsi energi 2 036,35 kkalkap'hr, kecukupan encrgi

2226 kkalkaphr dun kensumst protein 61.6 pram/kapthari, kecukupan protein



5.9 gram/kap'hari dengan skor PPH Bd.3. Relompok pangan disind tendin dar
padi-padian, umbi-embian, pangan  hewani, minysk dan lemak,  bushibiii
berminyak, kacang-kacanpan, gula, sayur dan buah, Dhalam hal ind lebih di tik
beratkan pads pangan hewani {daging sapi}).

Memmat Widvakarva MNastonal Pangan dar Gizi (2005), vatuk kelompok

pangan padi-padian, minyvak dan lemak serla boab/bii berminvak  sudab
mendekati ideal ataw melehibi anjuran. Sedangkan untuk konsumsi kaleri dan
protein pangan hewani masih dibawah target Pola Konsumsi Pungan (PEP) vaitu
Konsumsi Energi 2376 kkalkapita'hary (daging sapt 154 klalkaphahan),
Kecukupan Enerpi 242.7 kkal/kapita'hari, Tingkat Kecukupan Enerzi 97.9 %6 Hal
i ferlikat Jupa pads jumlbah pemotongan ternak sapi pada wehen 2004 vaito % 079
ekor sehingga produksi deging menjadi 165305 ton dan keonsumsi daging
sebanyak 1303.33 ton,

Rendshnya konsomst daging yang menpakan salah sat hasil temak vang

B2

mengandung protein, air, lemal, karbobidrat dan komponen pepanik lainmys dapat
memberikan dampsk negatif crhadap keseimbangan gixi mavarakat {anak-snak,
remaja. dewasa, ibu- ibu hamil dan lsin-lain). Salab satw faktor vang dapa
mienyvhabkan rendalinya kensumsi daging ini adalal kerena  pendapatan
rumahtangga yang rendsh atau harga daging sapt ite sendin vang tingyi sehingea
orang fidak mampu votk membelinya,

Kekurangan gizi ini sangat erat kaitannya dengan tingkat pertusnbuban
fisik dan kecerdasan otak bagi penduduk dalam usia perkembangan, scrta bagpi

orang dewasa dapal menghambat dan membatasi kreatifitas keeja. Hal ini akan

meryebabkan rendzhnyva kualitas sumber daya manusia kaota Padang. Secara paris

I+



V. KESIMILILAN DAN SARAN

531. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan dan telzh dinii secara

statistik vang mengionakan program SPS5 L5 (Stadistical Pockape Sociai

Selerces), maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Karakteristik  rumahtanpggafaktor non ekonomi  yang mempengaruhi
permintzan daging sapi di kota Padang pada taral nvata (o) 1%6-20% secara
agregal adalah pendidikan terakhir ibu pada perpurvan Yinegl. Scdangkan
secars disogregat adalah wmur thu dan pekerinan ibu sebagai PNS ( strata
tinggit, pendidikan terakhic by pada perguruan tingg! (strata menengah)
dan pendidikan ibu (SMA dan PT) dan pekerfaan ibu sebagai PNS (strata
remidah.

Faktor penento penmintzan daging sap di kota Padang secara agrecal adalyh

pendapatan. bargs ikan separ dan peadidikan ibu numahiangoe yang

Perpuruan Tinggl, Sedsngkar secara disagregat. pada strata tingsi sdalah
perdapatan, umor ibu, pekerjaan ibu (PNS) dan umur ibu; pada ztrata
menengah adalah Pendidikan ihu nisnahianggs yang Pergurvan Tingei dan
paca sitaia rendah adalah pendapatan. harga daging ayam dan pekerizan
bt [PNS). Hal im dikarenakan varisble tersebut mempunyval angka
siygnifikan pada taraf nvata (o §%-20%.

Besaran elastisitas permanlazn daging sapi dikota padang vaitu:

Elastisitas Permintaan Pendapatan
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